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Permasalahan yang terjadi pada siswa SD Se-Kecamatan Pamona
Tenggara dalam hal melakukan aktivitas olahraga. Tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini, yaitu: “Untuk mengetahui kemampuan
motivasi guru pendidikan jasmani di SMP Se-Kecamatan Pamona
Tenggara”. Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dan
kualitatif dengan menggunakan metode survei. Sampel atau subjek
yang dijadikan objek penelitian adalah SDN se Kecamatan Pamona
Tenggara sebanyak 4 Sekolah dengan jumlah siswa 62 orang.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif persentase.
Berdasarkan hasil analisis pada faktor-faktor SDN Barati dengan nilai
rata-rata sebesar 70.07, SDN Salindu dengan nilai rata-rata sebesar
58.69, SDN Koroncalae dengan nilai rata-rata sebesar 57.93,
sedangkan motivasi guru terandah jika ditinjau dari nilai rata-rata
adalah SDN Singkona sebesar 57.88.
Abstract
____________________________________________________________
Problems that occur in elementary school students in Southeast
Pamona sub-district in terms of doing sports activities. The objectives
to be achieved in this study, namely: "To determine the motivation
ability of physical education teachers in Southeast Pamona
Districts". This research is a type of quantitative and qualitative
research using survey methods. The sample or subject that was used
as the object of the study was 4 schools in Southeast Pamona sub-
district with a total of 62 students. Data analysis in this study uses
descriptive percentages. Based on the results of the analysis on the
factors of SDN Barati with an average value of 70.07, SDN Salindu
with an average value of 58.69, SDN Koroncalae with an average
value of 57.93, while the teacher's motivation was flat if viewed from
the average value is SDN Singkona is 57.88.
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PENDAHULUAN
Pendidikan jasmani di sekolah
merupakan salah satu alat untuk merangsang
pertumbuhan dan perkembangan, karena
pendidikan jasmani sangat erat kaitannya
dengan gerak manusia. Apabila pembelajaran
pendidikan jasmani yang diselenggarakan di
sekolah dapat terorganisir dengan baik, maka
akan memberikan sumbangan yang sangat
berarti bagi pertumbuhan dan perkembangan
siswanya, baik jasmani dan rohani yang
harmonis dalam rangka menyiapkan siswanya
secara psikologi guna untuk meningkatkan
kemampuan terhadap kebugaran jasmani
dalam membantu mengembangkan
kepribadiannya.
Kegiatan belajar merupakan hal
penting dan pokok dalam keseluruhan proses
pendidikan. Hal ini berarti, berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan bergantung
kepada proses belajar yang dialami oleh
siswa, kesuksesan proses pembelajaran
disekolah dipengaruhi beberapa factor, yaitu:
“Pertama, adanya rumusan tujuan pengajaran
yang mengandung harapan tentang perubahan
perilaku yang di harapkan”. Tujuan ini
merupakan titik awal dari keseluruhan proses.
“Kedua adalah materi atau subtansi
pengajaran materi ini berisi tugas-tugas gerak
aktivitas jasmani yang direncanakan untuk
dilaksanakan oleh siswa”. “Ketiga adanya
metode dan strategi diselaraskan dengan
materi”, dan “Keempat adanya evaluasi yang
bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak
perubahan yang terjadi pada siswa”.
Pembelajaran merupakan suatu proses
untuk merubah perilaku peserta didik. Dalam
pembelajaran terjadi suatu proses panjang
agar tujuan yang dicapai memenuhi harapan
yang ingin dicapai. Pembelajaran yang
menjadikan peserta didik dapat merubah
perilaku terkadang memiliki beberapa
kendala sehingga tujuan yang ingin dicapai
tidak mengalami perubahan. Salah satu faktor
psikologi yang mempengaruhi  proses belajar
siswa adalah motivasi ekstrinsik. Motivasi
ekstrinsik adalah hal atau keadaan yang
datang dari luar individu siswa, yang
mendorongnya untuk melakukan kegiatan
belajar. Siswa akan memperoleh semangat
untuk belajar apabila seorang guru memiliki
kemampuan yang baik dalam memotivasi
siswa untuk belajar sehingga seorang guru
pendidikan jasmani dipandang perlu untuk
memiliki kemampuan motivasi yang baik
dalam mengajar. Perlu ditekankan bahwa
dorongan atau daya penggerak ialah belajar,
bersumber pada penghayatan atau suatu
kebutuhan, tetapi kebutuhan itu sebenarnya
dapat dipengaruhi dengan kegiatan lain, tidak
harus melalui kegiatan belajar.
Motivasi belajar selalu berpangkal
pada suatu kebutuhan yang di hayati oleh
orangnya sendiri, walaupun orang lain
memegang peran dalam menimbulkan
motivasi itu, yang khas dari motivasi
ekstrinsik bukanlah ada atau tidak adanya
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pengaruh dari luar, melainkan apakah
kebutuhan yang ingin dipenuhi pada dasarnya
hanya dapat dipenuhi dengan cara lain.
Menurut Sardiman (2003:73) menjelaskan
bahwa: “Motivasi belajar merupakan
perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya “feeling” dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan, kebutuhan atau keinginan dan
merupakan sesuatu yang sangat kompleks”.
Sedangkan menurut Hamzah B. Uno (2008:3)
menyatakan bahwa motivasi adalah dorongan
yang terdapat dalam diri seseorang untuk
berusaha mengadakan perubahan tingkah
laku yang lebih baik dalam memenuhi
kebutuhannya. Jadi peranan guru pendidikan
jasmani di dalam memotivasi siswa sangat
berpengaruh, karena motivasi merupakan
segala daya yang mendorong seorang siswa
untuk melakukan sesuatu. Bila seorang anak
tidak berbuat seperti seharusnya, maka harus
diselidiki sebabnya. Sebab-sebab ini sering
bermacam-macam, mungkin siswa
sakit,lapar, benci kepada pekerjaan atau
kepada guru, tidak pandai belajar, sibuk
dengan pekerjaan lain dan sebagainya.
Membangkitkan motivasi siswa tidaklah
mudah, untuk itu guru perlu mengenal siswa,
dan mempunyai kesanggupan kreatif untuk
menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan
dan minat siswa.
Pendidikan jasmani yang berada di
sekolah sangat berpengaruh terhadap
pengembangan sumber daya manusia, karena
pendidikan jasmani merupakan proses
pendidikan yang dilakukan secara sadar dan
sistematis melalui berbagai kegiatan jasmani
dalam rangka memperoleh kemampuan dan
keterampilan jasmani, pertumbuhan fisik,
kecerdasan dan pertumbuhan watak.
Kenyataan yang terjadi saat ini sesuai
dengan hasil observasi yang telah dilakukan
sebelumnya ditemukan bahwa sebagian besar
para siswa SD (Sekolah Dasar) se Kecamatan
Pamona Tenggara mengalami permasalahan
dalam hal melakukan aktivitas olahraga. Hal
ini dikarenakan mereka terlalu fokus dalam
mengikuti mata pelajaran lainnya, bahkan hal-
hal yang tak penting untuk dilakukan. Selain
itu, peneliti juga mengamati penyebab siswa
enggan melakukan aktivitas olahraga adalah
siswa merasa setiap melakukan aktivitas
olahraga merasakan kelelahan dalam
tubuhnya dan banyak mengeluarkan keringat,
sehingga merasa sangat gerah dan kotor.
Disamping itu, dari hasil wawancara peneliti
dengan salah satu guru, bahwa guru olahraga
yang ada di sekolah tersebut sangat jarang
mengarahkan para siswanya untuk
melaksanakan aktivitas olahraga, guru yang
mengajar di sekolah tersebut kurang
terinspirasi dalam mengembangkan atau
memodifikasi alat dalam proses
pembelajaran. Sehingga siswa akan
termotivasi dalam berolahraga pada
pembelajran pendidikan jasmani.
Berdasarkan dari permasalahan yang
telah diuraikan di atas, maka peneliti ingin
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mengedepankan sebuah permasalahan dengan
judul: “Studi Tentang Kemampuan Motivasi
Guru Pendidikan Jasmani Pada Pembelajaran
Pendidikan Jasmani di SD Se Kecamatan
Pamona Tenggara”.
Berdasarkan latar belakang masalah di
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini, yaitu: “Bagaimana kemampuan motivasi
guru pendidikan jasmani pada pembelajaran
pendidikan jasmani di SD Se-Kecamatan
Pamona Tenggara ?”
Berdasarkan rumusan masalah di atas,
maka tujuan yang ingin dikemukakan dalam
penelitian ini, yaitu: “Untuk mengetahui
kemampuan motivasi guru pendidikan




Penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini
menggunakan satu variabel, yaitu
kemampuan motivasi guru pada sekolah dasar
(SD) se-kecamatan Pamona Tenggara.
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah
keseluruhan siswa kelas V di SD se
Kecamatan Pamona Tenggara sebanyak 61
orang. Sampel dalam penelitian adalah 62
orang siswa atau menggunakan total
sampling.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan
adalah dengan melakukan pembagian angket




Data dari angket dalam penelitian ini
merupakan data kuantitatif yang akan
dianalisis secara persentase.
HASIL
Deskripsi data dari masing-masing
sekolah diuraikan sebagai berikut:
a. Deskripsi Motivasi Guru SDN Barati
Berdasarkan dari tabel 1 diketahui
bahwa tingkat motivasi guru pendidikan
jasmani pada pembelajaran pendidikan
jasmani di SDN Barati yang berkategori
tinggi sebanyak 6 orang (40%), sedang 6
orang (40%), rendah 1 orang (7%),
selebihnya yaitu 2 orang (13%) memberikan
kategori sangat rendah.
b. Deskripsi Motivasi Guru SDN Singkona
Berdasarkan dari tabel 2 tersebut di
atas, dapat diketahui bahwa tingkat motivasi
guru pendidikan jasmani pada pembelajaran
pendidikan jasmani di SDN Singkona yang
berkategori tinggi sebanyak 5 orang (31%),
sedang sebanyak 6 orang (38%), rendah 3
orang (19%), selebihnya yaitu 2 orang (13%)
memberikan kategori sangat rendah.
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c. Deskripsi Motivasi Guru SDN Koroncalae
Berdasarkan dari tabel 3 dapat
diketahui bahwa tingkat motivasi guru
pendidikan jasmani pada pembelajaran
pendidikan jasmani di SDN Koroncalae yang
berkategori tinggi sebanyak 6 orang (43%),
sedang sebanyak 4 orang (29%), rendah 2
orang (14%), selebihnya yaitu 2 orang (14%)
memberikan kategori sangat rendah.
d. Deskripsi Motivasi Guru SDN Salindu
Berdasarkan dari tabel 4 dapat
diketahui bahwa tingkat motivasi guru
pendidikan jasmani pada pembelajaran
pendidikan jasmani di SDN Salindu yang
berkategori tinggi sebanyak 5 orang (31%),
sedang sebanyak 6 orang (38%), rendah 4
orang (25%), selebihnya yaitu 1 orang (6%)
memberikan kategori sangat rendah.
e. Perbandingan rata-rata motivasi guru
pendidikan jasmani
Berdasarkan dari tabel 5, dapat
diketahui bahwa tingkat motivasi guru
pendidikan jasmani pada pembelajaran
pendidikan jasmani di uraikan sebagai
berikut: (1) Motivasi guru pendidikan
jasmani di SDN Barati diperoleh rata-rata
tingkat motivasi secara keseluruhan sebesar
70.07, dengan rata-rata faktor instrinsik
sebesar 41.73 dan faktor ekstrinsik sebesar
28.33, (2) Motivasi guru pendidikan jasmani
di SDN Singkona diperoleh rata-rata tingkat
motivasi secara keseluruhan sebesar 57.88,
dengan rata-rata faktor instrinsik sebesar
35.69 dan faktor ekstrinsik sebesar 22.19, (3)
Motivasi guru pendidikan jasmani di SDN
Koroncalae diperoleh rata-rata tingkat
motivasi secara keseluruhan sebesar 57.93,
dengan rata-rata faktor instrinsik sebesar
33.57 dan faktor ekstrinsik sebesar 24.36, dan
(4) Motivasi guru pendidikan jasmani di
SDN Salindu diperoleh rata-rata tingkat
motivasi secara keseluruhan sebesar 58.69,
dengan rata-rata faktor instrinsik sebesar
33.31 dan faktor ekstrinsik sebesar 25.38.
PEMBAHASAN
Motivasi mempunyai peranan
penting dalam dunia pendidikan dan
olahraga, karena motivasi merupakan salah
satu faktor yang memungkinkan siswa lebih
berkonsentrasi, lebih semangat dan
menimbulkan perasaan gembira sehingga
siswa tidak bosan, tidak mudah lupa dalam
usahanya. Bagi siswa, motivasi seorang guru
atau pendidik sangatlah penting karena dapat
menggerakkan perilakunya kearah yang
positif sehingga mampu menghadapi segala
tuntutan, kesulitan serta menanggung resiko
dalam kegiatannya. Istilah motivasi berasal
dari kata motif yang dapat diartikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam individu, yang
menyebabkan individu tersebut bertindak
atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara
langsung, tetapi dapat diinterpretasikan
dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan
dorongan, atau pembangkit tenaga
munculnya suatu tingkah laku tertentu. Oleh
karena itu, pembahasan tentang motivasi
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akan memberikan jawaban yang
sesungguhnya.
Pada dasarnya tingkah laku manusia
dalam memenuhi kebutuhannya dapat
ditentukan oleh motivasinya. Motivasi
seseorang dapat ditentukan oleh dua faktor,
yaitu motivasi intrinsik yang ada pada diri
sendiri dan motivasi ekstrinsik yang tumbuh
atas dorongan dari luar diri sendiri atau
ekstrinsik. Hal ini juga terjadi oleh seorang
guru dalam melakukan kegiatan
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah.
Menurut Hamzah B. Uno (2008:3)
menyatakan bahwa, motivasi adalah
dorongan yang terdapat dalam diri seseorang
untuk berusaha mengadakan perubahan
tingkah laku yang lebih baik dalam
memenuhi kebutuhannya. Hal serupa juga
dikemukakan oleh Oemar Hamlik
(2005:106) bahwa, motivasi adalah suatu
perubahan energi dalam diri (pribadi)
seseorang yang ditandai dengan timbulnya
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
Pendidikan jasmani merupakan proses
pendidikan yang bertujuan untuk
mengembangkan dan meningkatkan individu
yang direncanakan secara sistematik dalam
mencapai tujuan pendidikan melalui aktivitas
jasmani. Motivasi merupakan kekuatan yang
menyebabkan seseorang terdorong untuk
melakukan aktivitas tertentu dalam rangka
memenuhi kebutuhan. Dalam pembelajaran
pendidikan jasamani olahraga dan kesehatan
motivasi merupakan salah satu pendukung
agar siswa mengikuti dengan sungguh-
sungguh.
Hasil deskriptif data penelitian
menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dan
ekstrinsik guru pendidikan jasmani pada
pembelajaran pendidikan jasmani adalah
sebagai berikut:
a. Motivasi Guru Pendidikan Jasmani di
SDN Barati
Motivasi guru pendidikan jasmani
yang berada di SDN Barati dari jumlah siswa
sebanyak 15 orang, diperoleh frekuensi siswa
yang masuk pada kategori tinggi sebanyak 6
orang atau sebesar 40%, sedang sebanyak 6
orang atau sebesar 40%, rendah sebanyak 1
orang atau 7%, dan 2 orang berkategori
sangat rendah atau 13%. Berdasarkan hasil
analisis pada faktor-faktor motivasi guru
pendidikan jasmani pada proses
pembelajaran diketahui bahwa, faktor
intrinsik yang berasal dari dalam diri seorang
guru berada pada kategori tinggi. Dari 15
orang siswa SDN Barati, sejumlah 27%
kategori tinggi, 47% kategori sedang, 20%
kategori rendah, dan 7% kategori sangat
rendah.
Dengan demikian dapat diartikan
bahwa motivasi guru dalam prose
pembelajaran pendidikan jasmani memiliki
motivasi tinggi berdasarkan faktor intrinsik.
Faktor instrinsik merupakan dorongan atau
kekuatan yang berasal dari diri guru dalam
memberikan pelajaran pendidikan jasmani.
Beberapa indikator faktor intrinsik yang
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digunakan dalam penelitian ini, meliputi
fisik, pengetahuan, keterampilan, rasa
senang, cita-cita, dan bakat.
Sedangkan hasil analisis pada faktor-
faktor motivasi guru pendidikan jasmani
pada proses pembelajaran diketahui bahwa,
faktor ekstrinsik yang berasal dari luar diri
seorang guru berada pada kategori tinggi.
Dari 15 orang siswa SDN Barati, sejumlah
40% kategori tinggi, 33% kategori sedang,
20% kategori rendah, dan 7% kategori sangat
rendah.
Dengan demikian dapat diartikan
bahwa guru saat memberikan pelajaran
pendidikan jasmani kepada siswanya
mempunyai motivasi yang tinggi
berdasarkan faktor ekstrinsik. Faktor ini
merupakan dorongan yang berasal dari luar
diri seorang guru dalam memberikan
pelajaran pendidikan jasmani. Beberapa
indikator faktor intrinsik yang digunakan
dalam penelitian ini, meliputi penghargaan
cara mengajar, sarana dan prasarana,
modifikasi permainan, orang tua, lingkungan,
dan lokasi pembelajaran.
b. Motivasi Guru Pendidikan Jasmani di
SDN Singkona
Motivasi guru pendidikan jasmani
yang berada di SDN Singkona dari jumlah
siswa sebanyak 16 orang, diperoleh frekuensi
siswa yang berkategori tinggi sebanyak 5
orang atau sebesar 31%, sedang sebanyak 6
orang atau sebesar 38%, rendah sebanyak 3
orang atau 19%, dan 2 orang berkategori
sangat rendah atau 13%. Berdasarkan hasil
analisis pada faktor-faktor motivasi guru
pendidikan jasmani pada proses
pembelajaran diketahui bahwa, faktor
intrinsik yang berasal dari dalam diri seorang
guru berada pada kategori tinggi. Dari 16
orang siswa SDN Singkona, terdapat
sejumlah 13% kategori sangat tinggi, 13%
kategori tinggi, 31% kategori sedang, 44%
kategori rendah, dan 0% kategori sangat
rendah. Dengan demikian dapat diartikan
bahwa motivasi guru dalam prose
pembelajaran pendidikan jasmani memiliki
motivasi tinggi berdasarkan faktor intrinsik.
Faktor tersebut merupakan suatu faktor
pendorong atau kekuatan yang berasal dari
dalam diri seorang guru dalam memberikan
pelajaran pendidikan jasmani.
Sedangkan hasil analisis pada faktor-
faktor motivasi guru pendidikan jasmani
pada proses pembelajaran diketahui bahwa,
faktor ekstrinsik yang berasal dari luar diri
seorang guru berada pada kategori tinggi.
Dari 16 orang siswa SDN Singkona,
sejumlah 6% kategori sangat tinggi, 31%
kategori tinggi, 31% kategori sedang, 25%
kategori rendah, dan 6% kategori sangat
rendah. Dengan demikian dapat diartikan
bahwa guru pada saat proses pembelajaran
pendidikan jasmani kepada siswanya
mempunyai motivasi yang tinggi
berdasarkan faktor ekstrinsik. Faktor ini
merupakan dorongan yang berasal dari luar
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diri seorang guru dalam memberikan
pelajaran pendidikan jasmani.
c. Motivasi Guru Pendidikan Jasmani di
SDN Koroncalae
Motivasi guru pendidikan jasmani
yang berada di SDN Koroncalae dari 14
orang jumlah siswa, diperoleh frekuensi
siswa yang berkategori tinggi sebanyak 6
orang atau sebesar 43%, sedang sebanyak 4
orang atau sebesar 29%, rendah sebanyak 2
orang atau 14%, dan 2 orang berkategori
sangat rendah atau 14%. Berdasarkan hasil
analisis pada faktor-faktor motivasi guru
pendidikan jasmani pada proses
pembelajaran diketahui bahwa, faktor
intrinsik yang berasal dari dalam diri seorang
guru berada pada kategori tinggi. Dari 14
orang siswa SDN Koroncalae, terdapat
sejumlah 7% kategori sangat tinggi, 14%
kategori tinggi, 57% kategori sedang, 21%
kategori rendah, dan 0% kategori sangat
rendah. Dengan demikian dapat diartikan
bahwa motivasi guru dalam prose
pembelajaran pendidikan jasmani memiliki
motivasi yang tinggi berdasarkan faktor
intrinsik. Faktor tersebut merupakan suatu
faktor pendorong atau kekuatan yang berasal
dari dalam diri seorang guru dalam
memberikan pelajaran pendidikan jasmani.
Sedangkan hasil analisis pada faktor-faktor
motivasi guru pendidikan jasmani pada
proses pembelajaran diketahui bahwa, faktor
ekstrinsik yang berasal dari luar diri seorang
guru berada pada kategori tinggi. Dari 14
orang siswa SDN Koroncalae, sejumlah 57%
kategori tinggi, 21% kategori sedang, 14%
kategori rendah, dan 7% kategori sangat
rendah. Dengan demikian dapat diartikan
bahwa guru pada saat proses pembelajaran
pendidikan jasmani kepada siswanya
mempunyai motivasi yang tinggi
berdasarkan faktor ekstrinsik. Faktor ini
merupakan dorongan yang berasal dari luar
diri seorang guru dalam memberikan
pelajaran pendidikan jasmani.
d. Motivasi Guru Pendidikan Jasmani di
SDN Salindu
Motivasi guru pendidikan jasmani
yang berada di SDN Salindu terdiri dari 16
orang siswa, diperoleh frekuensi yang
berkategori tinggi sebanyak 5 orang atau
sebesar 31%, sedang sebanyak 6 orang atau
sebesar 38%, rendah sebanyak 4 orang atau
25%, dan 1 orang berkategori sangat rendah
atau 6%.
Berdasarkan hasil analisis pada
faktor-faktor motivasi guru pendidikan
jasmani pada proses pembelajaran diketahui
bahwa, faktor intrinsik yang berasal dari
dalam diri seorang guru berada pada kategori
sedang. Dari 16 orang siswa SDN Salindu,
terdapat sejumlah 6% kategori sangat tinggi,
31% kategori tinggi, 31% kategori sedang,
19% kategori rendah, dan 13% kategori
sangat rendah. Dengan demikian dapat
diartikan bahwa motivasi guru dalam prose
pembelajaran pendidikan jasmani memiliki
motivasi yang sedang berdasarkan faktor
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intrinsik. Faktor tersebut merupakan suatu
faktor pendorong atau kekuatan yang berasal
dari dalam diri seorang guru dalam
memberikan pelajaran pendidikan jasmani.
Sedangkan hasil analisis pada faktor-faktor
motivasi guru pendidikan jasmani pada
proses pembelajaran diketahui bahwa, faktor
ekstrinsik yang berasal dari luar diri seorang
guru berada pada kategori sedang. Dari 16
orang siswa SDN Salindu, sejumlah 6%
kategori sangat tinggi, 44% kategori tinggi,
25% kategori sedang, 19% kategori rendah,
dan 6% kategori sangat rendah. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa guru pada
saat proses pembelajaran pendidikan jasmani
kepada siswanya mempunyai motivasi yang
sedang berdasarkan faktor ekstrinsik. Hasil
yang didapatkan melalui analisis data
motivasi guru pendidikan jasmani di atas,
dapat dibandingkan motivasi bain secara
intrinsik maupun secara ekstrinsik guru yang
lebih baik dari ke empat SDN se kecamatan
Pamona Tenggara, sebagai berikut:
Hasil dari penelitian ini mengenai
motivasi merupakan dorongan bagi siswa
untuk melakukan kegiatan belajar. Jadi
motivasi belajar siswa senantiasa
menentukan intensitas belajar bagi para
siswa. Memotivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehtan adalah menumbuhkan
dorongan dari dalam diri anak untuk
mencintai pendidikan jasmani (Sardiman,
2003:40).
Adapun rata-rata motivasi guru
pendidikan jasmani di SD se-Kecamatan
Pamona Tenggara disajikan secara grafis
pada diagram batang berikut:
e. Rata-rata Motivasi Guru Pendidikan
Jasmani SD di Kecamatan Pamona
Berdasarkan distribusi rata-rata
motivasi guru pendidikan jasmani pada
pembelajaran pendidikan jasmani di SDN Se
Kecamatan Pamona Tenggara, disimpulkan
bahwa motivasi guru pendidikan jasmani
yang tertinggi berada di SDN Barati dengan
nilai rata-rata sebesar 70.07, SDN Salindu
dengan nilai rata-rata sebesar 58.69, SDN
Koroncalae dengan nilai rata-rata sebesar
57.93, sedangkan motivasi guru terandah jika
ditinjau dari nilai rata-rata adalah SDN
Singkona sebesar 57.88.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasannya, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa, motivasi guru pendidikan
jasmani yang tertinggi ditinjau dari nilai rata-
rata, yaitu berada di SDN Barati dengan nilai
rata-rata sebesar 70.07, SDN Salindu dengan
nilai rata-rata sebesar 58.69, SDN
Koroncalae dengan nilai rata-rata sebesar
57.93, sedangkan motivasi guru terandah jika
ditinjau dari nilai rata-rata adalah SDN
Singkona sebesar 57.88.
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Lampiran
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Angket Motivasi Guru di SDN Barati
No Formula Kategori Frekuensi Persentase %
1 > 78,09 Sangat Tinggi 0 0%
2 72,75 s/d 78,08 Tinggi 640%
3 67,39 s/d 72,74 Sedang 6 40%
4 62,04 s/d 67,38 Rendah 1 7%
5 > 62,04 Sangat Rendah 2 13%
Jumlah 15 100%
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Angket Motivasi Guru di SDN Singkona
No Formula Kategori Frekuensi Persentase %
1 > 59,41 Sangat Tinggi 0 0%
2 58,39 s/d 59,40 Tinggi 5 31%
3 57,36 s/d 58,38 Sedang 6 38%
4 56,34 s/d 57,35 Rendah 3 19%
5 > 56,33 Sangat Rendah 2 13%
Jumlah 16 100%
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Angket Motivasi Guru di SDN Koroncalae
No Formula Kategori Frekuensi Persentase %
1 > 61,58 Sangat Tinggi 0 0%
2 59,14 s/d 61,57 Tinggi 6 43%
3 56,71 s/d 59,13 Sedang 4 29%
4 54,28 s/d 56,70 Rendah 2 14%
5 > 54,27 Sangat Rendah 2 14%
Jumlah 14 100%
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Angket Motivasi Guru di SDN Salindu
No Formula Kategori Frekuensi Persentase %
1 > 63,39 Sangat Tinggi 0 0%
2 60,26 s/d 63,38 Tinggi 5 31%
3 57,12 s/d 60,25 Sedang 6 38%
4 53,98 s/d 57,11 Rendah 4 25%
5 > 53,97 Sangat Rendah 1 6%
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Jumlah 16 100%




1 SDN Barati 70,07 41,73 28,33
2 SDN Singkona 57,88 35,69 22,19
3 SDN Koroncalae 57,93 33,57 24,36
4 SDN Salindu 58,69 33,31 25,38
